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ABSTRAK 

Pemuda merupakan tulang punggung gereja yang memiliki potensi-potensi luar 

biasa. Namun seringkali potensi yang dimiliki oleh pemuda tidak dikembangkan 

karena pemuda terhalang oleh berbagai permasalahan mereka. Masalah yang 

sedang dihadapi oleh pemuda yakni pemuda GMIT Pniel Oebobo ialah mabuk-

mabukkan, judi online dan pengangguran. Metode yang digunakan ialah metode 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang proses 

pengumpulan datanya melalui proses wawancara terhadap sampel-sampel yang 

terlibat langsung dalam proses terjadinya sebuah kejadian. Dari hasil penelitian 

terhadap masalah yang terjadi, didapati bahwa pembinaan yang diberikan oleh 

gereja belum sepenuhnya menjawab permasalahan pemuda karena program yang 

dibuat tidak memenuhi kebutuhan pemuda agar bisa keluar dari permasalahan 

yang terjadi. Metode percakapan meja makan dipakai untuk menjawab 

permasalahan yang ada. Metode ini merupakan metode yang menggunakan 

pendekatan dan pembinaan dengan cara berbagi/share yang mendalam, jujur, 

terbuka, partisipatoris, dan dialogis. Percakapan meja makan menghendaki setiap 

proses pembinaan kristiani yang mengundang daripada pendekatan yang 
memaksa, sehingga pendidikan atau pembinaan ini menimbulkan rasa percaya dan 

sikap terbuka. Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan realita yang ada, 

ternyata gereja belum sepenuhnya menjawab permasalahan yang ada karena 

gereja belum peka terhadap kebutuhan pemuda sehingga setiap program yang 

dibuat tidak menjawab keadaan pemuda setempat. Hal ini juga berkaitan dengan 

metode percakapan meja makan, di mana metode yang digunakan oleh gereja 

ternyata tidak membuka ruang dialog terhadap pemuda agar bisa mengekspresikan 

diri mereka terutama dalam berbagi permasalahan yang dihadapi oleh mereka. 

Sehingga setiap program yang diikuti pemuda hanya terkesan untuk memenuhi 

program, dan bukan untuk menjawab permasalahan pemuda itu sendiri. Refleksi 

teologis memaparkan bagaimana gereja sebagai Pembina, perlu membina pemuda 

agar dapat membentuk kebiasaan yang menjadi teladan bagi orang-orang percaya 

baik dalam perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan dan dalam kesucian mereka. 

Mengingat mereka sebagai gereja masa depan, maka haruslah menjadikan firman 

Tuhan sebagai pegangan agar terus hidup dalam kebenaran Allah. 
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